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Mimikri atau disebut dengan proses meniru yang berkaitan dengan budaya. Novel 
Larasati karya pramoedya Ananta Toer merupakan sebuah novel yang merefleksikan  
pergolakan revolusi di Indonesia setelah proklamasi. Kehidupan warga masyarakat 
Indonesia yang dikuasai oleh penguasa dalam cerita ini penjajah.Jenis Penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  kualitatif diskriptif yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami  oleh subjek penelitian. Data 
dalam penelitian ini berupa   teks, narasi, deskripsi sertapercakapan dalam tiap subbab 
dalam novel yang masuk  dalam novel Larasati karya Pramoedya Ananta Toer. 
Mimikri dalam novel Larasati karya Pramoedya Ananta Toer peniruan sikap orang 
Indonesia yang lebih suka menirukan bangsa penjajah dengan sikap arogan, 
membentak, menghardik, memerintah dengan paksa dan menodongkan pistolnya 
kepada sesama rakyat Indonesia sebangsa setanah air. Mimikri dalam novel Larasati 
bertujuan untuk memusuhi bangsanya sendiri dengan menjadikan penguasa sebagai 
raja.  
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PENDAHULUAN 
Karya sastra sebagai bentuk  
kegiatan kreatif dan produktif manusia yang 
dapat menghasilkan  sebuah karya yang 
memiliki nilai rasa estetis, serta 
mencerminkan realitas sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan 
genrenya karya sastra dapat dibagi menjadi 
tiga, yaitu : prosa (fiksi), puisi dan drama. 
Karya sastra prosa dibagi menjadi beberapa 
jenis seperti: cerpen, dan novel.  Karya 
Sastra Pramoedya Ananata Toer dari ketiga 
penulisannya memfokuskan kajiannya pada 
prosa fiksi yaitu novel. 
Novel Larasati tersebut  merupakan 
salah satu karya sastra yang mampu 
menggambarkan dan yang mencerminkan 
kehidupan yang nyata dalam sebuah 
masyarakat. Novel pada dasarnya adalah 
pengetahuan realita nonilmiah  yang muncul 
dan terjadi dalam suatu masyarakat.  
Berdasarkan arti kata, novel berasal dari 
bahasa Italia yaitu, novell (yang dalam 
bahasa Jerman novelle). berarti sebuah 
barang baru yang kecil dan diartikan sebagai 
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cerita pendek dalam bentuk prosa Abrams 
(dalam Nurgiyantoro, 2002: 9). Novel 
Larasati karya pramoedya Ananta Toer 
merupakan sebuah novel yang 
merefleksikan pergolakan revolusi di 
Indonesia setelah proklamasi. Kehidupan 
warga masyarakat Indonesia yang dikuasai 
oleh penguasa dalam cerita ini penjajah.  
Cerita tersebut menggambarkan dua sisi 
mata uang yang satu penduduk yang 
bekerjasama dengan penjajah dan penduduk 
yang tidak pnya akses untuk bekerja sama 
dan umumnya dijadikan buruh atau pekerja 
sosial. Terdapat dua perilaku sifat yang 
sangat kontras anatara penduduk yang 
bekerjasama dengan gaya kehidupan yang 
menirukan adat kebiasaanbangsa Penjajah.  
Kebiasaan yang dulunya tidak pernah 
dilakukan oleh penduduk pribumi sekarang 
ditiru dalam kesehariannya.   
Melihat bentuk perubahan tingkah 
laku penduduk pada saat kolonialisme 
peneliti tertarik untuk dijadikannya bahan 
kajian penelitian. Peneliti menggunakan 
karya sastra prosa karangan Pramoedya 
dengan judul Larasati. Peneliti memilih 
judul tersebut dikarenakan roman ini 
memaparkan dan mendeskripsikan situasi 
pergolakan revolusi pascaproklamasi 
Indonesia dan penjajahan sosial yang  
mempengaruhi serta  menjadi penyebab 
timbulnya berbagai sikap manusia dalam 
menghadapi situasi tersebut.  
Usaha  untuk menangkap bentuk dan 
makna mimikri, yang terkandung dalam 
novel Larasati Karya Pramoedya Ananta 
Toer digunakan teori postkolonial. 
Postkolonialisme adalah sebagai teori kritis 
yang mencoba mengungkapkan akibat-
akibat negatif yang ditimbulkan oleh 
kolonialisme. Alasan penggunaan teori 
tersebut yaitu (1) novel larasati 
menceritakan kehidupan masyarakat pada 
zaman kolonial (2) teori postkolonial 
dimanfaatkan untuk menganalisis khazanah 
kultural yang menceritakan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di negara-negara 
Postkolonial, lebih khusus lagi adalah 
negara-negara bekas koloni Eropa modern 
(3) ciri khas postkolonial adalah  kenyataan 
bahwa objeknya adalah teks-teks yang  
berkembang di wilayah bekas jajahan Eropa. 
 Menurut Ratna (2008: 150) prefik 
post tidak semata-mata mengacu pada 
makna “sesudah” kolonial atau juga tidak 
berarti “anti” kolonial. Sesuai pendapat 
Keith Foulcher dan Tony Day, 
postkolonialisme mengacu pada  kehidupan 
masyarakat pascakolonial akan tetapi dalam 
pengertian luas. Sasaran postkolonialisme 
ialah masyarakat yang dibayang-bayangi 
oleh pengalaman kolonialisme. Objek 
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postkolonialisme juga meliputi karya-karya 
yang ditulis pada masa berlangsungnya 
kolonialisme. 
Postkolonial adalah sekumpulan 
strategi kritis yang digunakan untuk 
mengkaji hal-hal yang mengekalkan 
kebudayaan imperial kolonial, seperti 
kesusanstraan, politik, ekonomi, sejarah dan 
lain sebagainya. Pendekatan postkolonial 
terhadap kajian sastra membicarakan 
bagaimana teks-teks satra dengan berbagai 
caranya mengungkapkan jejak-jejak 
perjumpaan kolonial, yaitu konfrontasi 
antarras, antarbangsa dan antarbudaya dalam 
kondisi hubungan kekuasaan tidak setara, 
yang telah membentuk sebagian yang 
signifikan dari pengalaman manusia sejak 
awal zaman imperalisme Eropa ( Faulcher 
dan Day, 2008: 2-3 ). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian  
kualitatif diskriptif yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami  oleh subjek penelitian. Data dalam 
penelitian ini berupa   teks, narasi, deskripsi 
sertapercakapan dalam tiap subbab dalam 
novel yang masuk  dalam novel Larasati 
karya Pramoedya Ananta Toer. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan 
teknik baca, catat, dan  dengan teknik 
analisis isi (content analysis) yang 
merupakan strategi analisis untuk 
mengungkapkan, memahami dan 
menangkap pesan yang terkandung dalam 
karya sastra (Endraswara, 2008: 161). 
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan 
dengan cara deskriptif kualitatif, sebab data-
data yang diperoleh dan dikumpulkan dalam 




Mimikri dalam Novel Larasati 
Karya Pramoedya Ananta Toer 
menggambarkan sebuah proses menirukan 
kegiatan yang dilakukan oleh bangsa 
penjajah kepada bangsa Indonesia. Proses 
menirukan tersebut bertujuan agar tugas 
mereka dapat terlaksana dengan baik. Tugas 
rakyat Indonesia yang saat itu bekerjasama 
dengan kolonial dengan cara kasar dengan 
menghardik ataupun perintah keras dengan 
mengacungkan senjata agar pekerja pribumi 
bekerja dengan baik.   
Pada hakikatnya terjadi proses sadar  
untuk peningkatan martabat diri agar setara 
dengan bangsa penjajah yang ditempuh 
melalui peniruan atau mimikri. Proses 
meniru kebiasaan baru dengan model bangsa 
penjajah atau sering disebut dengan bangsa 
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kolonial dilakukan oleh rakyat pribumi yang 
bekerjasama dengan  bangsa Kolonial atau 
Belanda.   
Pramoedya Ananata Toer mencoba 
menulis bentuk peniruan tersebut dalam 
kegiatan interaksi antara bangsa penjajah 
dengan pribumi.  Dalam roman ini terdapat 
banyak hal sikap dan tindakan yang 
dilakukan oleh beberapa tokoh yang dapat 
dikategorikan sebagai proses mimikri.   
Masyarakat terjajah dalam 
menghadapi wacana penjajah adalah 
emansipasi, peningkatan martabat diri agar 
setara dengan bangsa penjajah yang 
ditempuh melalui peniruan atau mimikri 
(Bhabha dalam Faruk, 2001: 75). Seperti 
dalam kutipan M 1 di bawah ini. 
Data M 1. 
“Seorang berteriak:”Turun, ayo, 
semua turun!” kemudian memukul-
mukulkan cemetinya pada badan 
gerbang. Dan sampai di sini, 
Larasati berpikir, mulai kita jadi 
binatang di atas bumi kelahiran 
sendiri… Seorang berteriak 
histeris,”Dimana yang 
pelopor?Kowe?” Beberapa opsir 
memerintah para penumpang 
dengan ujung pestolnya. 
 
Kutipan di atas menggambarkan 
sikap arogansi orang Indonesia yang telah 
berkhianat  menjadi antek penjajah dengan 
memperlakukan bangsanya sendiri dengan 
memerintah dengan kasar menggunakan 
cemeti yang pada saat itu digunakan  kusir 
untuk mengendalikan kuda. Rakyat 
Indonesia yang lahir di bumi pertiwi 
diperlakukan oleh antek asing seperti 
binatang. Proses merikukan atau sengaja 
disuruh bagi penjajah sangat membantu bagi 
kegiatan di wilayah kolonial. Namun bagi 
pribumi sangat menyakitkan disebabkan 
orang yang memerintah warna kulit dan 
bahahsanya sama dengan mereka.   
Antek atau orang pribumi yang 
menghamba kolonial  lebih suka menirukan 
bangsa penjajah dengan sikap arogan serta 
merasa status sosialnya lebih tinggi daripada 
bangsa pribumi. Status sosial pada saat itu 
dibagi menjadi 3 yaitu kelas pertama bangsa 
kolonial, kedua antek kolonial atau bangsa 
Indonesia yang bekerjasama dengan 
kolonial, dan ketiga pribumi. Antek kolonial  
lebih suka menindas bangsanya sendiri 
dengan tindakan menirukan kebiasan 
kolonial terhadap pribumi.  
Sehingga mereka akan selalu 
berhadapan dengan pribumi yang kadang 
terjadi pemberontakan terhadap kekejian 
tindakan yang dilakukannya. Kegiatan 
seperti membentak, menghardik, 
memerintah dengan paksa dan 
menodongkan pistolnya kepada rakyat 
Indonesia sebangsa setanah air. Selain 
kegiatan tersebut antek kolonial dalam novel 
        PRAKERTA, JANUARI 2019 
167 
 
Larasati juga meniru bagaimana penjajah 
menggunakan bahasa untuk menyebut 
masyarakat yang terjajah. Penyebutan 
kepada pribumi dengan pilihan kata  „kowe‟ 
menunjukkan mereka lebih tinggi derajat 
dan status sosialnya. Arogansi antek 
kolonial Belanda ini di lapangan terkadang 
leih kejam jika dibandingkan dengan bangsa 
Kolonial.   
Arogansi tersebut menimbulkan 
perlawanan terhadap antek kolonial atau 
dalam novel tersebut disebut dengan tuan 
opsir. Novel tersebut Pramoedya 
menggambarkan adanya pemberontakan 
dihati pribumi pada novel tersebut 
digambarkan dengan tokoh Larasati.  
Setelah mereka mendapatkan perlakuan 
opsir-opsir yang memerintah seolah-olah 
seperti penjajah kolonial.  Akhirnya dalam 
novel tersebut digambarkan bahwa  Larasati 
merasa sangat marah kepada opsir-opsir 
penjajah tanah airnya. Seperti yang terdapat 
kutipan sebagai berikut. 
Data M 2 
“Larasati menahan amarahnya.Ia 
teringat pada kanak-kanak yang 
berjuang mempertahankan 
kemerdekaan tanah airnya. Dan di 
bawah kakinya sekarang: daerah 
pendudukan Belanda, diduduki 
sesudah membunuh anak-anak 
tanpa dosa. Pembunuh-pembunuh 
yang menjual tanah air untuk dapat 
sekedar makan dan pakaian” 
Kutipan data M 2 di atas bisa dilihat 
bagaimana Larasati merasa terpukul dengan 
perlakukan para penghianat tanah air atau 
sering disebut dengan antek atau kacung 
yang  tega membunuh anak-anak tanpa dosa.  
Antek atau kacung penjajah tersebut disebut 
dengan para penghianat yang tega 
membunuh dan menjual tanah air hanya 
untuk kepentingan diri sendiri.  Hanya untuk 
mencukupi kebutuhan makan dan pakaian 
kacung atau antek penjajah tersebut tega 
untuk membunuh anak-anak yang tak 
berdosa.  
Novel Larasati dengan tokoh antek 
penjajah yang terkenal yaitu digambarkan 
dengan nama Kolonel Suryo Sentono.  
Orang Indonesia yang ikut bergabung 
dengan Belanda kemudian sikap dan 
tindakannya seperti penjajah.Antek penjajah 
atau kolonial memposisikan derajat mereka 
di atas pribumi sehingga mereka bisa 
sewenang-wenang untuk memrintah ataupun 
mengambil hak mereka.  Antek kolonial 
tersebut tega untuk merampas hak milik 
seperti tanah, ternah ataupun nyawa anak-
anak mereka.  
Dalam dialog-dialognya sangat 
terlihat dia merasa lebih tinggi derajatnya 
dari pada Larasati seperti  kutipan data M 3 
di bawah ini. 
 
        PRAKERTA, JANUARI 2019 
168 
 
Data M 3 
 
“Kehormatan mana lagi yang mesti 
kau pertahankan?”Kembali air 
mata membasahi matanya yang 
baru sebentar kering. Tetapi 
Larasati tahu, terhadap 
pengkhianat-pengkhianat ini tak 
perlu mengalah, iapun tak akan 
pernah....”memang aku hanya 
seorang pelacur, tuan Kolonel. 
Tapi aku masih berhak punya 
kehormatan.Karena, aku tidak 
pernah menjual warisan nenek 
moyang pada orang asing.”Ia 
melihat kolonel itu menjadi pucat.  
Dari kutipan-kutipan di atas nama 
Kolonel Suryo Sentono menunjukkan bahwa 
dia orang Indonesia asli apalagi nama 
tersebut menunjukkan identitas sebagai 
orang Jawa. Namun karena dia lebih tertarik 
ikut penjajah maka sikap, pikiran dan 
tindakannya seperti penjajah. 
Bahkan Kolonel yang melacurkan 
diri dengan penjajah menghina profesi 
Larasati yang saat itu sebagai pelacur 
melayani nafsu pria hidung belang.  Seperti 
yang telah dikatakan kepada Larasati 
„Kehormatan mana lagi yang harus kau 
pertahankan?‟, dia menganggap bahwa 
pejuang seperti Larasati tidak pantas 
mempunyai kehormatan.  Namun di mata 
Larasati dia menjadi pelacur karena 
diperkosa dan diperlakukan seperti barang 
oleh bangsa penjajah atau antek kolonial 
salah satunya kolonel.  Larasati dijadikan 
mainan oleh mereka. Walaupun dalam 
hatinya sakit Larasati tetap tidak mau 
menjadi antek kolonial.  Bahkan kehormatan 
dia sebagai bangsa Indonesia masih dia 
pertahankan tidak sampai untuk  membantu 
bangsa kolonial untuk menindas pribumi. 
Sebagai negara jajahan secara 
otomatis warganya terkekang dengan 
peraturan yang memberatkan dan 
menguntungkan penjajah atau kolonial. 
Memperlihatkan rasa pasrah terhadap bentuk 
penjajahan semua sektor kehidupan.  Seperti 
terdapat di data M 4 
Data M 4 
 
Aku mengerti apa yang kau 
maksudkan dengan kehormatan. 
Kau republikein. Tapi lihat,”dan ia 
menudingkan tongkat-komandonya 
pada barisan howitzer yang 
berderet bersaf-saf…  Mereka akan 
antarkan kau sesuai dengan 
martabat dan kehendakmu: bintang 
film nomor wahid! Ia pukul-
pukulkan tongkatnya pada pahanya 
sendiri. Meneruskan, “Lupakan 
yang di seberang sana,” sambil 
menunjukkan tongkatnya kearah 
Cikampek 
 
Kutipan di atas mengemukakan 
perendahan terhadap terjajah dengan cara 
memberitahu dengan tongkatnya dan 
mengatakan bintang film nomor wahit 
dengan menghinakan. Kata bintang film 
nomor wahid menunjukkan seorang bintang 
film yang gagal dan tidak ada artinya 
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dengan mempertahankan kehormatannya. 
Perilaku peniruan yang dilakukan oleh 
komandan dengan memukul-mukulkan 
tongkatnya serta mengatakan bintang film 
nomor wahit  tersebut menunjukkan proses 
peniruan dari bangsa barat yang merasa 
bahwa dirinya yang paling tinggi derajatnya. 
Seperti yang diperkuat dengan kutipan 
dalam data M 5 berikut ini. 
Data M 5 
“Dunia modern ini,” kolonel itu 
memulai,” dibangun di atas pucuk 
meriam. Kau dengar, Ara? “ …. 
Barangsiapa tidak cukup punya 
meriam, sekarang atau besok lusa 
atau lusanya lagi, dia harus 
menyerahkan diri pada yang punya 
lebih banyak.  
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa 
suatu kehidupan yang baru  itu di bangun  
atas dasar dari orang barat yang mempunyai 
banyak meriam, orang timur tidak mungkin 
mempunyai banyak meriam sehingga harus 
menyahkan diri terhadap bangsa barat yang 
mempunyai banyak meriam, jadi orang 
timur harus tunduk terhadap bangsa barat, 
sama halnya kutipan di bawah ini. 
Data M 6 
 Kolonel inlender itu berhenti 
berjalan. Juga Larasati berhenti 
berjalan. Opsir tinggi Nica itu 
melototkan mata padanya. Dengan 
suara berang, keras, dan tinggi ia 
memekik, “ Kau tidak tahu politik! 
Otakmu yang sederhana itu sudah 
diaduk politik!” 
 
 Berdasarkan kutipan di atas  
diperjelas bahwa seorang kolonel Nica 
dengan melototkan mata serta suara keras 
dan memekik mengatakan bahwa „ otakmu 
yang sederhana‟ jadi orang terjajah selalu 
dianggap rendah oleh bangsa penjajah. 
Bangsa penjajah selalu mensuperioarkan 
bangsanya dan bangsa terjajah menjadi 
bangsa inferior sehingga jelas berbeda 
dilihat dari segi apapun. 
Kolonel Suryo Sentono benar-benar 
tidak lagi terlihat ciri ke Indonesianya 
kecuali dari namanya saja.Bahkan perasaan 
lebih tinggi daripada orang Indonesia jelas 
terlihat lagi ketika dia berdialog dengan 
Mardjohan. Mardjohan juga sama seperti 
sang kolonel. Mereka menganggap para 
pejuang seperti binatang.Seperti kutipan di 
bawah ini. 
Data M 7 
“Dan Mardjohan terbirit-birit 
menghadapi Suryo Sentono.”Bawa 
bintang film terkemuka ini 
menonton penjara.”...”Penjara 
mana, tuan Kolonel?”. “Husy ,kau 




Dari kutipan di atas digambarkan 
sangat jelas peniruannya Suryo Sentono, dia 
menganggap orang sebagai binatang.Padahal 
dia juga sama sebagai manusia, tetapi Suryo 
Sentono telah buta mata hatinya terhadap 
bangsanya. Suryo Sentono telah suka 
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menirukan  gaya orang Belanda yang suka 
merendahkan orang lain seperti manusia 
dibilangnya monyetak, tidak hanya 
merendahkan orang lain tetapi suryo sentono 
juga rela membunuh dan memperbudakkan 
orang bangsanya sendiri. 
Data M 8 
Demikian kapten komandan itu 
membuka dan menutup kembali 
jendela-jendela pada pintu sel-sel 
kiri-kanan gang itu satu-persatu. 
Ahirnya sampailah ia di pojokan 
dimana gan itu membelok. Kembali 
kapten itu membuka jendela sebuah 
pintu. Tapi tiada seorang pun yang 
menyahut memberi laporan. Kapten 
itu hilang kesabarannya. Dengan 
kasarnya ia tendang pintu sel itu. 
Mukanya merah. Menggertak:” 
Muncul, kau, binatang!” 
 
 
Komandan Suryo Sentono 
merupakan seorang komandan yang berasal 
dari bangsa timur setelah komandan 
menggabungkan diri dengan Nica maka 
sikap dan perilakunya pun berubah seperti 
yang digambarkan dalam kutipan di atas 
bahwa komandan yang begitu keras dan 
kasar tehadap tawanan dengan menendang 
pintu sel dan menggertak muncul kau 
binatang, seorang komandan yang 
menganggap tawanannya sebagai binatang. 
Hal tersebut menggambarkan keberhasilan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa novel 
Larasati karya Pramoedya Ananta Toer 
terdapat kajian Postkolonial mimikri. 
Postkolonial mimikri dalam novel Larasati 
adalah peniruan sikap orang Indonesia yang 
lebih suka meniru bangsa penjajah dengan 
sikap arogan, yaitu membentak, 
menghardik, memerintah dengan paksa dan 
menodongkan pistolnya kepada sesama 
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